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 A Breastfeeding is one of the significant components in preventing stunting among 

under-five children. Breastmilk contains immune substances and nutrients that are 

suitable for the baby's needs. Therefore, the implementation of early breastfeeding 

initiation and exclusive breastfeeding is crucial. However, during the Covid-19 

pandemic, breastfeeding became quite a worry for mothers because they were worried 

about the transmission of the coronavirus from mother to baby. With a qualitative 

approach, this study aimed to explore the knowledge of Posyandu cadres and under-five 

mothers regarding breastfeeding during the Covid-19 pandemic. A total of 10 cadres 

and 20 under-five mothers were involved as main informants. All interviews were 

recorded and transcribed verbatim. The data were analyzed through three stages, 

namely coding, categorization, and determining the theme. This study shows that all 

informants stated that mothers can transmit the coronavirus to their babies through 

breast milk. Most of the informants stated that mothers who were positive for Covid-19 

were not allowed to breastfeed their babies, including early initiation of breastfeeding. 

In addition, the informants also argued that under six months infants can be fed with 

formula milk if the mother is confirmed positive for Covid-19. Therefore, it can be 

concluded that the level of knowledge of Posyandu cadres and mothers of toddlers 

regarding breastfeeding during the Covid-19 pandemic is still low. Health workers need 

to carry out health promotions and education to the public about breastfeeding during 

the Covid-19 pandemic so that the achievement of breastfeeding remains on target. 
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Pemberian ASI adalah salah satu komponen penting dalam upaya pencegahan stunting 

pada balita. ASI mengandung zat kekebalan tubuh dan zat gizi yang sesuai dengan 

kebutuhan bayi. Oleh karena itu, pelaksanaan inisiasi menyusu dini dan pemberian ASI 

Eksklusif sangat penting. Namun, pada masa Pandemi Covid-19, pemberian ASI 

menjadi hal yang cukup mengkhawatirkan bagi pada para ibu karena khawatir akan 

transmisi virus corona dari ibu ke bayi. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan kader Posyandu dan ibu balita terkait 

pemberian ASI selama masa Pandemi Covid-19. Sebanyak 10 kader dan 20 ibu balita 

terlibat sebagai informan utama. Semua wawancara direkam lalu ditranskrip verbatim. 

Data dianalisis melalui tiga tahap yaitu pengkodean, kategorisasi, dan penentuan tema. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa semua informan menyatakan ibu dapat menularkan 

virus corona kepada bayinya melalui ASI. Sebagian besar informan menyatakan bahwa 

ibu yang terkonfirmasi positif Covid-19 tidak boleh memberikan ASI kepada bayinya 

termasuk tidak boleh melakukan inisiasi menyusu dini. Selain itu, informan juga 

berpendapat bahwa pemberian susu formula pada bayi di bawah enam bulan dapat 

dilakukan jika ibu terkonfirmasi positif Covid-19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pengetahuan kader Posyandu dan ibu balita terkait pemberian ASI selama masa 

Pandemi Covid-19 masih rendah. Petugas kesehatan perlu melakukan promosi dan 

edukasi kesehatan kepada masyarakat tentang pemberian ASI selama masa pandemi 

Covid-19 agar capaian pemberian ASI tetap sesuai target. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) dan 

United Nations Children's Fund (UNICEF) 

telah merekomendasikan inisiasi menyusu dini 

(IMD), pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan 

dan terus dilanjutkan hingga anak berusia 2 

tahun (Doğa Öcal et al., 2017; UNICEF, 2018). 

Pemberian ASI Eksklusif adalah pemberian 

ASI saja selama 6 bulan pertama kepada bayi 

dan tidak ada makanan padat atau cairan lain 

kecuali obat-obatan yang mengandung vitamin, 

mineral, suplemen (Elyas et al., 2017). 

Pemberian ASI jauh lebih baik daripada 

makanan, minuman atau produk lain yang 

diberikan kepada bayi. Asupan gizi yang 

adekuat dari ASI selama masa 6 bulan pertama 

hingga usia dua tahun akan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan balita (Latorre 

et al., 2021). Hal ini karena menyusui 

merupakan salah satu cara paling efektif untuk 

memastikan kesehatan dan kelangsungan hidup 

anak  (Jama et al., 2020; Nuampa et al., 2022).  

Pemberian ASI menjadi salah satu 

komponen penting dalam upaya pencegahan 

stunting pada balita. Oleh karena itu, 

pemerintah menetapkan peningkatan cakupan 

ASI eksklusif sebagai salah satu strategi 

nasional dalam upaya meningkatkan Kesehatan 

ibu, anak dan gizi masyarakat. Pemerintah 

menargetkan persentase bayi kurang dari 6 

bulan mendapatkan ASI eksklusif hingga 40% 

(Kemenkes RI, 2021).  

Namun pandemi Covid-19 yang telah 

meluas di Indonesia sejak Maret 2020 lalu telah 

memberikan dampak yang luar biasa, bukan 

hanya berdampak pada kesehatan fisik, namun 

juga berdampak pada psikologis dan sistem 

perekonomian secara global (Costantini et al., 

2021). Adanya pandemi yang terjadi secara 

global ini juga menyebabkan terjadinya 

perubahan dan penyesuaian pada sistem 

pelayanan kesehatan termasuk akses ke 

pelayanan kesehatan di masyarakat (Kemenkes 

RI, 2021).  

Selain itu, pandemi Covid-19 juga 

berdampak persepsi dan praktik menyusui pada 

ibu. Penelitian tentang dampak pandemi Covid-

19 terhadap pengalaman menyusui pada ibu 

menunjukkan dampak positif dan negatif. 

Sebanyak 41,8% menyatakan bahwa pandemi 

memberikan dampak positif pada ibu menyusui 

karena mereka menghabiskan lebih banyak 

waktu di rumah bersama bayi dan mengalami 

lebih sedikit tekanan sosial. Sedangkan 

sebanyak 27% responden mengakui dampak 

negatif Covid-19 misalnya rendahnya dukungan 

dan informasi tentang keamanan menyusui dan 

potensi penularan virus melalui ASI (Costantini 

et al., 2021). 

Bahkan penelitian yang dilakukan oleh 

Bhatt menyebutkan bahwa terjadi penurunan 

angka menyusui hingga 40-50% di beberapa 

rumah sakit termasuk penurunan angka praktik 

inisiasi menyusu dini selama pandemi Covid-19 

(Bhatt, 2020). Hal ini dikarenakan pengetahuan 

tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap 

kelompok rentan masalah gizi seperti ibu hamil, 

bayi dan balita masih sangat rendah. Informasi 

tentang praktik menyusui selama masa pandemi 

masih kurang.  

Dalam sebuah penelitian bahkan 

disebutkan bahwa 30% responden menerima 

informasi tersebut, dan hanya 20% responden 

yang mendapatkan informasi langsung dari 

tenaga Kesehatan (Costantini et al., 2021). 

Dalam hal ini, berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu terkait 

proses menyusui, manfaat ASI termasuk hal-hal 

yang terkait proses pemberian ASI selama masa 

pandemi menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan proses menyusui 

(Syukri et al., 2022).  

Rendahnya informasi terkait pemberian 

ASI menjadikan aktivitas menyusui menjadi hal 

yang cukup mengkhawatirkan bagi para ibu 

karena khawatir akan transmisi virus corona 

dari ibu ke bayi. Selain itu, masih kurang 

penelitian yang mengeksplorasi tentang tingkat 

pengetahuan ibu menyusui tentang praktik 

menyusui yang aman selama masa pandemi 

Covid-19. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan 

kader Posyandu dan ibu balita terkait 

pemberian ASI selama masa Pandemi Covid-

19. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengetahuan kader Posyandu dan ibu balita 

terkait pemberian ASI selama masa Pandemi 

Covid-19.  

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Laliko, Kecamatan Campalagian, Polewali 
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Mandar, Sulawesi Barat selama bulan 

September - Oktober 2021. 

 

Informan 

Informan utama dalam penelitian ini adalah 

kader posyandu dan ibu balita yang bekerja dan 

tinggal di wilayah kerja Puskesmas 

Campalagian. Hingga akhir penelitian, 

sebanyak 10 kader Posyandu dan 20 ibu balita 

terlibat secara suka rela sebagai informan. 

Informan dipilih berdasarkan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 

informan berdasarkan strategi dan tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. 

Pemilihan secara purposive sampling tersebut 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

sejak awal seperti usia, jenis kelamin, masa 

kerja, tingkat pendidikan, dan jumlah anak 

 

Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview) yang dilakukan selama sekitar 60-90 

menit di rumah informan dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 seperti mencuci tangan dengan sabun, 

menggunakan masker dan tetap memperhatikan 

jarak selama interviu. Semua wawancara 

direkam menggunakan alat perekam dan 

dimulai setelah mendapatkan informed concent 

dari informan (Leavy, 2017). 

Semua wawancara yang telah direkam 

lalu ditranskrip secara verbatim. Peneliti 

melakukan pengecekan kembali pada semua 

rekaman untuk memastikan kesesuaian 

rekaman dengan hasil transkrip verbatim. Hal 

ini dilakukan untuk menjaga kualitas data 

penelitian.  

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data kemudian dianalisis melalui tiga tahap 

yaitu pengkodean, kategorisasi, dan penentuan 

tema. Pada tahap pengkodean, data dikode 

sesuai dengan objek penelitian yang telah 

ditentukan sekaligus dilakukan reduksi data 

yang tidak sesuai. Setelah tahap pengkodean, 

data tersebut kemudian dikelompokkan sesuai 

dengan kategori masing-masing kode hingga 

menghasilkan tema yang kemudian menjadi 

hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian ini 

disajikan dalam bentuk narasi dengan 

menampilkan kutipan informasi yang telah 

disampaikan oleh informan tanpa menampilkan 

data atau nama informan. 

HASIL  

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh tiga 

tema utama tentang pengetahuan kader 

posyandu dan ibu balita terkait praktik 

pemberian ASI selama masa pandemi Covid-19 

sebagai berikut: 

1. ASI dapat menularkan virus corona dari ibu 

kepada bayinya. 

2. Ibu yang terkonfirmasi positif Covid-19 

tidak boleh melakukan inisiasi menyusu 

dini (IMD). 

3. Ibu yang positif Covid-19 dapat 

memberikan susu formula kepada bayinya.  

 

ASI dapat Menularkan Virus Corona dari Ibu 

kepada Bayinya 

Pada penelitian ini, informan 

diwawancarai mengenai pengetahuan mereka 

tentang pemberian ASI dan penularan virus 

corona selama masa pandemi Covid-19. 

Sebagian besar informan baik informan kader 

maupun ibu balita menjawab bahwa ibu yang 

terkonfirmasi positif Covid-19 akan 

menularkan virus corona kepada bayinya 

melalui ASI, sebagaimana dinyatakan oleh 

informan berikut. 

 

“Saya kurang tahu sebenarnya, 

tapi kalau menurutku, ASI dapat 

menularkan virus corona. Karena 

virus kan ada di dalam tubuh ibu, 

pasti ada juga di ASI, jadi pasti 

menularkan saat menyusui.” 

(Informan kader 1) 

 

“Kalau menurut saya 

kemungkinan besar bisa menular dari 

ibu ke anaknya.” (Informan kader 5) 

 

“Sepertinya ibu yang positif 

Covid pasti menularkan virusnya. ASI 

nya pasti mengandung virus. Jadi 

menular ke anaknya.” (Informan ibu 

balita 3) 

 

“Kalau ibunya kena corona, 

anaknya juga pasti kena corona juga 

karena disusui sama ibunya. Jadi 

jangan disusui dulu.” (Informan ibu 

balita 17) 

 

Informan berpendapat bahwa ASI dapat 

menularkan virus corona dari ibu kepada 
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bayinya, sehingga mereka berpendapat bahwa 

ibu yang terkonfirmasi positif Covid-19 tidak 

boleh menyusui bayinya. Namun demikian ada 

juga kader Posyandu yang menyatakan bahwa 

virus corona tidak dapat ditularkan melalui ASI 

dari ibu yang terkonfirmasi positif Covid-19.  

Menurut beberapa informan, penularan 

yang terjadi dari ibu menyusui ke bayinya 

terjadi melalui kontak fisik saat menyusui dan 

karena ibu tidak menggunakan masker.  

 

“Saya kira ASI tidak dapat 

menularkan virus corona. Tapi 

anaknya bisa tertular karena saat 

menyusui ibunya tidak menggunakan 

masker.” (Informan kader 7) 

 

Meski demikian, informan tersebut 

merasa ragu karena belum pernah mendapat 

informasi terkait proses menyusui selama masa 

pandemi terutama pada ibu yang terkonfirmasi 

positif Covid-19. Hasil wawancara dengan 

informan menunjukkan bahwa mereka kurang 

pengetahuan dan informasi terkait penularan 

virus corona. Hingga saat ini belum ada 

penelitian yang menunjukkan adanya virus 

corona di dalam ASI sehingga ASI dapat 

menularkan virus dari ibu kepada bayinya 

(Williams et al., 2020).  

Hal ini didukung dari berbagai penelitian 

yang telah dilakukan tidak menemukan virus 

corona di dalam ASI (Williams et al., 2020). 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi 

infeksi neonatus dengan virus corona dan tidak 

ada yang menunjukkan menyusui sebagai 

metode penularan virus  (Lubbe et al., 2020). 

Bahkan, pada masa awal pandemi Covid-

19, peneliti di Wuhan, China meneliti selama 3 

bulan pertama merebaknya wabah virus corona. 

Sampel ASI yang dikumpulkan pada laktasi 

pertama dari ibu yang terkena Covid-19 selama 

kehamilan diuji dan terbukti negatif adanya 

virus corona di dalam ASI (Rollins et al., 2021). 

 

Ibu yang Terkonfirmasi Positif Covid-19 

Tidak Boleh Melakukan Inisiasi Menyusu 

Dini (IMD) 

Pada penelitian ini, informan juga 

diwawancarai mengenai pengetahuan mereka 

terkait praktik pemberian inisiasi menyusu dini 

(IMD). Berdasarkan hasil wawancara pada 

informan, ditemukan bahwa sebagian besar 

informan berpendapat bahwa ibu yang 

terkonfirmasi positif Covid-19 tidak boleh 

melakukan IMD. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh informan berikut ini: 

 

“Saya kurang tahu soal ini. 

Tapi kalau menurut saya, kalau 

ibunya positif, pasti tidak boleh dekat 

sama anaknya, apalagi diletakkan di 

dada untuk IMD.” (Informan kader 3) 

 

“Mungkin tidak boleh IMD 

supaya anaknya tidak tertular. Lebih 

baik anaknya dipisah dari ibunya.” 

(Informan  Ibu 13) 

 

Terkait praktik IMD selama masa 

pandemi Covid-19, WHO telah menerbitkan 

panduan rinci tentang perawatan bayi pada ibu 

yang suspek ataupun terkonfirmasi positif 

Covid-19. Pedoman WHO tersebut tetap 

merekomendasikan praktik kontak kulit-ke-

kulit (skin-to-skin) segera setelah melahirkan. 

WHO merekomendasikan untuk melakukan 

IMD namun dengan tetap cuci tangan dan 

menggunakan masker selama proses IMD 

tersebut sebagai upaya pencegahan penularan 

Covid-19 (WHO, 2020).  

Praktik kontak kulit-ke-kulit antara ibu 

dan bayi serta pemberian ASI eksklusif sejak 

dini adalah dua hal yang membantu tumbuh 

kembang bayi. Pemberian ASI melindungi 

neonatus, bayi dan anak-anak dari kesakitan 

dan kematian (Lubbe et al., 2020). ASI 

mengandung berbagai zat antibodi dan senyawa 

bioaktif yang berperan penting dalam sistem 

kekebalan tubuh bayi yang akan melindungi 

dari berbagai infeksi, termasuk infeksi saluran 

pernapasan serta mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan bayi (Cacho & Lawrence, 2017).  

Efek perlindungan pada ASI sangat kuat 

terhadap penyakit menular, karena transfer 

langsung antibodi serta faktor anti-infeksi dan 

transfer kompetensi imunologi dan memori 

jangka panjang. Berbagai penelitian bahkan 

menunjukkan bahwa baik inisiasi dini dan 

menyusui eksklusif secara signifikan terkait 

dengan penurunan angka kematian hingga 

setidaknya 3 bulan setelah lahir (Edmond et al., 

2016). 

Menyusui adalah tindakan perlindungan 

terbaik yang tersedia untuk bayi selama 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, menyusui 

tidak boleh terputus, ibu dan bayi tidak boleh 

dipisahkan, dan kontak kulit-ke-kulit tidak 
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boleh dihentikan. Sambil terus disiplin dalam 

menerapkan protokol kesehatan pencegahan 

penularan Covid-19. Sehingga, meskipun ibu 

terkonfirmasi positif Covid-19 dan merasa 

masih kuat dan bisa menyusui, maka WHO 

tetap merekomendasikan untuk tetap 

melakukan praktik IMD, pemberian ASI secara 

eksklusif serta perawatan ibu dan bayi dalam 

satu ruangan (Tomori et al., 2020). 

 

Ibu yang Positif Covid-19 dapat Memberikan 

Susu Formula kepada Bayinya 

Informan juga diwawancarai untuk 

menggali informasi tentang pengetahuan 

mereka terkait praktik menyusui pada ibu yang 

terkonfirmasi positif Covid-19. Sebagian besar 

informan menjawab bahwa ibu menyusui yang 

positif Covid-19 tidak boleh menyusui bayinya 

dan lebih baik memberikan susu formula 

sebagai pengganti ASI.  

 

“Ibu yang positif Covid-19 

tidak boleh menyusui karena dapat 

menularkan ke anaknya. Lebih baik 

dikasi susu formula saja. Lebih 

aman.” (Informan ibu 8) 

 

“Ibunya tidak boleh dekat dan 

menyusui anaknya. Jadi kasian 

anaknya kalau tidak kasi minum susu. 

Jadi pasti kasi susu formula saja 

supaya tidak menangis terus 

anaknya.“ (Informan ibu 11) 

 

Informasi yang sama juga diperolah dari 

kader Posyandu bahwa boleh memberikan susu 

formula kepada bayi sebagai pengganti ASI jika 

ibunya positif Covid-19. 

 

“Lebih baik dikasi susu formula 

saja dulu sampai ibunya sehat, baru 

dikasi ASI kembali.” (Informan kader 

8) 

 

“Iya, pasti dikasi susu formula 

karena ibunya tidak boleh menyusui. 

Dari pada dikasi ASI nanti anaknya 

ikut tertular, nangis terus.” (Informan 

kader 8)  

 

Para pakar menyarankan agar ibu tetap 

memberikan ASI kepada bayi dengan 

pertimbangan bahwa dampak positif pada 

asupan gizi dan kesehatan jauh lebih tinggi 

dibanding faktor risiko penularan Covid-19 

pada bayi. Secara khusus, para pakar bahkan 

menyebutkan bahwa ada kemungkinan bahwa 

ASI mengandung IgA spesifik dengan aktivitas 

melawan SARS CoV-2 terdapat pada ASI dari 

ibu mempunyai riwayat terinfeksi Covid-19 

(Cheema et al., 2020). Hal sejalan dengan 

rekomendasi WHO agar ibu menyusui yang 

positif Covid-19 tetap memberikan ASI secara 

eksklusif kepada bayinya. ASI mengandung 

antibodi yang menjaga kesehatan bayi dan 

melindungi mereka dari berbagain penyakit 

infeksi. Antibodi dan faktor bioaktif dalam ASI 

dapat melawan infeksi Covid-19 (UNICEF, 

2022).  

Terkait pemberian ASI eksklusif selama 

masa pandemi, WHO tersebut juga 

menyebutkan bahwa pemisahan ibu dari 

bayinya hanya dilakukan jika ibu terlalu lemah 

untuk menyusui atau bayi terlalu sakit untuk 

disusui sehingga perlu perawatan khusus. 

Dalam hal ini, WHO merekomendasikan ibu 

yang tidak dapat menyusui karena terlalu lemah 

akibat Covid-19 disarankan untuk tetap 

menyusui bayinya dengan cara memerah ASI 

atau memberikan donor ASI dari bank ASI 

bersertifikat atau donor ASI dari keluarga 

terdekat (Lubbe et al., 2020; WHO, 2020). 

Pandemi Covid-19 dan penerapan 

lockdown atau pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) di banyak negara atau daerah telah 

berdampak pada pengelaman menyusui pada 

ibu. Penelitian yang dilakukan oleh Brown dan 

Shenker di Inggris menyebutkan ibu menyusui 

merasakan dampak positif dan negatif 

penerapan lockdown di negara tersebut. 

Dampak positif yang dirasakan oleh ibu antara 

lain ibu mempunya waktu yang lebih banyak 

bersama bayi mereka sehingga lebih fokus 

menyusui dan mengasuh bayinya termasuk 

meningkatkan pemberian makanan pada bayi 

dan anak secara responsif.  

Namun sisi negatifnya, ibu menyusui 

merasakan bahwa sulitnya akses untuk 

mendapatkan dukungan menyusui secara 

langsung seperti mendapatkan informasi terkait 

ASI dan proses menyusui dari tenaga kesehatan 

selama masa pandemi serta sulitnya 

mendapatkan konseling menyusui untuk 

mendapatkan dukungan emosional (Brown & 

Shenker, 2021).  
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PEMBAHASAN 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

baik kader posyandu maupun ibu balita 

mempunyai pengetahuan yang rendah tentang 

pemberian ASI selama masa pandemi Covid-

19. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi para 

tenaga kesehatan terkait untuk meningkatkan 

pengetahuan para kader dan ibu balita tentang 

praktik menyusui di masa pandemi Covid-19.  

Penelitian sebelumnya bahwa ada 

hubungan bermakna antara pengetahuan ibu 

dengan praktik pemberian ASI eksklusif. Hal 

ini berarti jika pengetahuan ibu tentang manfaat 

pemberian ASI eksklusif akan mempengaruhi 

praktik pemberian ASI kepada bayi, terlebih 

lagi masa pandemi Covid-19 dimana distribusi 

informasi tentang praktik pemberian ASI di 

masa pandemi masih rendah (Sundari & 

Masnilawati, 2018; Syukri et al., 2022).  

Sebuah studi meta-analisis yang 

dilakukan oleh Brockway dkk. menunjukkan 

bahwa peningkatan pengetahuan yang 

disampaikan di rumah sakit atau di pelayanan 

masyarakat dapat menjadi salah satu intervensi 

yang efektif untuk meningkatkan breastfeeding 

self-efficacy ibu menyusui (Brockway et al., 

2017). Breastfeeding self-efficacy adalah 

keyakinan, rasa percaya diri dan kemampuan 

ibu untuk mau menyusui bayinya dan hal ini 

dapat ditingkatkan melalui peningkatan 

pengetahuan ibu tentang manfaat menyusui 

(Nurbaya, 2021).  

Pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif 

dan praktik IMD menjadi faktor dominan dalam 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Arisani 

& Sukriani, 2020; Ningsih et al., 2021). Bahkan 

pengetahuan ibu yang rendah sering menjadi 

faktor utama pemberian MP-ASI dini termasuk 

pemberian susu formula kepada bayi yang 

berusia kurang dari enam bulan (Muthoharoh, 

2020). 

Dengan perkembangan teknologi 

informasi saat ini memudahkan untuk 

penyebaran informasi melalui media sosial. 

Meskipun, beberapa penelitian justru 

menunjukkan hal sebaliknya bahwa berita yang 

banyak beredar di masyarakat melalui media 

sosial lebih banyak berupa berita yang tidak 

akurat yang justru menimbulkan kekhawatiran 

pada masyarakat (Ahmad & Murad, 2020). 

Selain upaya peningkatan pengetahuan pada 

ibu, dukungan dari keluarga terdekat terutama 

suami sangat membantu ibu dan dapat 

meningkatkan breastfeeding self-efficacy pada 

ibu. Studi yang dilakukan pada ibu menyusui 

selama masa lockdown di Inggris menyebutkan 

bahwa 98% ibu mengaku mendapatkan banyak 

dukungan selama menyusui dari pasangan 

mereka (Costantini et al., 2021).  

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

terus melakukan edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan kader Posyandu dan promosi 

kesehatan kepada para ibu balita tentang ASI 

selama masa pandemi Covid-19 sehingga dapat 

meningkatkan breastfeeding self-efficacy para 

ibu menyusui. Edukasi terkait pemberian ASI 

selama masa pandemi Covid-19 pun perlu 

diberikan kepada keluarga terutama suami agar 

suami dapat memberikan dukungan secara 

maksimal kepada ibu dan bayi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan kader 

Posyandu dan ibu balita tentang kegiatan 

menyusui termasuk pemberian ASI eksklusif 

dan inisiasi menyusui dini di masa pandemi 

Covid-19 masih rendah.  

Hal in menjadi tugas bersama terutama 

petugas kesehatan yang bekerja di wilayah 

kerja Puskesmas Campalagian untuk 

memberikan edukasi dan promosi kesehatan 

dan gizi terkait informasi terbaru tentang 

pemberian ASI selama masa pandemi Covid-

19, terutama pemberian ASI dari ibu yang 

terkonfirmasi positif Covid-19. Hal ini penting 

dilakukan untuk memberikan dukungan kepada 

para ibu dan menjaga capaian pemberian ASI 

eksklusif tetap memenuhi target meskipun di 

masa pandemi Covid-19. 
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